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huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh:
& dibaca gala
J®  dibaca qgila
J5&  dibaca yaqulu
3. Tar Marbutah
Transliterasinya menggunakan:
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jalan Poros Wahau KM 145 merupakan salah satu wilayah terpencil
yang berada didesa Tepian Langsat Kecamatan Bengalon Kabupaten Kutai
Timur. Industri kelapa sawit telah berkembang menjadi salah satu sektor
ekonomi utama di wilayah jalan Poros Wahau KM 145. Dalam konteks
pertumbuhan ekonomi yang pesat ini, praktik penimbangan hasil perkebunan
kelapa sawit di daerah tersebut memegang peran yang sangat signifikan dalam
menentukan stabilitas ekonomi masyarakat setempat. Meskipun demikian,
beberapa tahun terakhir, muncul kekhawatiran seputar keadilan dan
transparansi dalam proses penimbangan hasil perkebunan kelapa sawit di
lokasi ini. Oleh karena itu, melakukan tinjauan mendalam terhadap Analisis
Praktik Penimbangan Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Ditinjau Dari Ekonomi
Islam di Jalan Poros Wahau KM 145 menjadi suatu keharusan untuk
memahami isu-isu yang sedang terjadi di lapangan.

Praktik penimbangan hasil perkebunan kelapa sawit di jalan Poros
Wahau KM 145 dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk masalah
terkait akurasi, konsistensi, dan integritas proses penimbangan. Kondisi ini

memungkinkan memunculkan ketidakadilan ketidaktransparanan dalam



proses perdagangan di tingkat lokal, yang menuntut untuk dilakukan
penelitian lebih mendalam dari perspektif Ekonomi Islam.

Di jalan Poros Wahau KM 145, proses penimbangan kelapa sawit
dilakukan menggunakan timbangan gantung. Penjual dan pengepul sama-
sama menggunakan timbangan gantung untuk menentukan berat kelapa sawit
yang akan diperdagangkan. Kelapa sawit yang ditimbang bukan dalam jumlah
kecil, melainkan dalam jumlah besar yang terdiri dari beberapa tandan. Proses
jual beli menggunakan timbangan gantung dengan perhitungan per
kilogramnya, bertujuan untuk mempercepat dan mempermudah proses
penimbangan bagi para petani kelapa sawit. Setiap kilogram kelapa sawit
yang diukur dengan timbangan gantung akan segera dimuat ke dalam mobil
pengangkut barang, dan proses ini akan terus berlanjut hingga mobil terisi
penuh.

Namun demikian, dalam situasi ini pengepul seringkali melakukan
penggenapan pada timbangan karena kelapa sawit biasanya dalam bentuk
tandan padat, sehingga berat yang diukur pasti melebihi seratus kilogram.
Selain itu, selama proses penimbangan jika jarum timbangan belum benar-
benar stabil atau masih bergerak, pengepul tidak menunggu hingga timbangan
benar-benar stabil dan sempurna. Sebaliknya, mereka langsung menentukan
berat kelapa sawit tersebut, dan kelapa sawit tersebut akan segera dimasukkan
ke dalam mobil. Ketika berat timbangan melebihi seratus kilogram, pengepul

melakukan penggenapan atau pembulatan ke angka seratus kilogram.



Untuk mengakomodasi sejumlah besar muatan kelapa sawit pada
timbangan gantung, petani dan pengepul menggunakan alat bantu tambahan
berupa karung goni dan tali yang dirancang khusus. karung goni dan tali ini
diikatkan pada timbangan gantung, berfungsi sebagai wadah untuk
menampung kelapa sawit dalam jumlah yang lebih besar. Hal ini
mempermudah proses penimbangan bagi penjual dan pembeli tanpa memakan
banyak waktu.

Dalam transaksi jual beli kelapa sawit, petani sawit menjual hasil
panen mereka kepada pengepul sesuai dengan harga yang berlaku di pasar.
Penimbangan kelapa sawit dilakukan langsung di kebun kelapa sawit petani,
biasanya di pinggir jalan untuk mempermudah proses pengangkutan. Proses
penimbangan ini bisa dilakukan oleh pengepul, dengan kehadiran petani di
lokasi kebun petani.

Timbangan merupakan jenis alat pengukuran yang paling umum
digunakan dalam jual beli. Kegunaanya untuk mengukur masa suatu benda
dengan sama berat sehingga tidak berat sebelah. Beratnya suatu benda diukur
dari besarnya nominal angka yang tertera pada timbangan. Jenis timbangan
beragam, kegunaan sesuai dengan kebutuhan atau bentuk barang yang ingin
ditimbang. Salah satu jenis timbangan yang sering di gunakan dalam jual beli

kelapa sawit ialah timbangan gantung. Barang yang bisa ditimbang dengan



timbangan gantung merupakan barang dengan beban terberat, seperti salah
satunya ialah kelapa sawit.

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Sebagai
penghasil kelapa sawit terbesar di dunia. Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat, Indonesia memproduksi kelapa sawit sebanyak 45,58 juta ton pada
2022. Jumlah tersebut meningkat 1,02% dibandingkan pada tahun sebelumnya
yang mencapai 45,12 juta ton. Melihat trennya, produksi kelapa sawit
Indonesia menunjukkan tren meningkat. Rekor produksi terbanyak dalam satu
dekade terakhir mencapai 47,12 juta ton pada 2019. Secara rinci, kelapa sawit
yang berasal dari perkebunan besar sebanyak 30,06 juta ton pada 2022.
Sementara, 15,52 juta ton kelapa sawit berasal dari perkebunan rakyat.
Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan
devisa negara, dimana total ekspor perkebunan pada tahun 2018 mencapai
39,28 miliar dolar atau setara dengan 588,1 Triliun rupiah. Kontribusi sub
sektor perkebunan terhadap perekonomian nasional diharapkan semakin
meningkat memperkokoh pembangunan perkebunan secara menyeluruh.?

Sebagai industri yang melibatkan banyak pihak, termasuk petani,

perusahaan perkebunan besar, dan pedagang, praktik penimbangan dalam

! Rabiul Awaliyah Daulay, “Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Buah
Kelapa Sawit Di Dusun Cinta Damai Desa Pasir Tuntung Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhan
Batu Selatan” (Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2021), h. 5.

2 Haryo Limanseto, “Industri Kelapa Sawit Indonesia: Menjaga Keseimbangan Aspek Sosial,
Ekonomi, Dan Lingkungan,” Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia,
April 2021.



industri kelapa sawit harus memperhatikan aspek keadilan dan akuntabilitas.
Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai tantangan yang mungkin
mengakibatkan ketidakadilan, seperti kurangnya transparansi dalam proses
penimbangan, penggunaan timbangan yang tidak akurat, atau adanya praktik-
praktik yang merugikan petani atau pihak lain.?

Ekonomi Islam adalah sebuah cabang ekonomi yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran agama Islam,
terutama Al-Quran dan Hadis. Salah satu prinsip utamanya adalah larangan
terhadap riba (bunga), karena dianggap sebagai praktik yang tidak adil dan
merugikan karena memperoleh keuntungan tanpa melakukan usaha produktif.
Di samping itu, Ekonomi Islam juga menekankan pentingnya pemberdayaan
masyarakat, distribusi kekayaan yang adil, dan penggunaan sumber daya alam
yang bertanggung jawab.*

Dalam konteks Ekonomi Islam, prinsip penimbangan yang adil dan
jujur sangatlah penting. Al-Quran dan Hadis menekankan pentingnya keadilan
dalam perdagangan dan transaksi ekonomi. Penegakan prinsip-prinsip ini
tidak hanya menjadi tanggung jawab moral, tetapi juga merupakan bagian

integral dari praktik ekonomi yang sesuai dengan ajaran agama Islam.®

% Limanseto.

4 Rahadi Kristiyanto, “Konsep Ekonomi Islam,” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

% Suhadi Mursal, “Implementasi Prinsip Islam Dalam Aktivitas Ekonomi: Alternatif Mewujudkan
Keseimbangan Hidup,” Jurnal Penelitian 9, no. 1 (2015): 67-92.



Islam sebagai agama yang universal telah menekankan pentingnya
memberikan manfaat dalam proses perniagaan dan juga memperhatikan empat
nilai-nilai yang terkait dengan moral sebagai pelaku ekonomi. Dalam Al-
Qur’an, Allah SWT dengan tegas menegaskan kewajiban untuk mematuhi
takaran dan timbangan secara adil dalam jual beli. Dalam Surah Al-Muthafifin
ayat 1-3 yang berbunyi:

- i 371” 5’.& 1z D}:’ P = - .\1‘9 < .‘f/},w s

< s 20 53 i.z ;7’}/

© Sy o255 5l oIS

1-3. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu)orangorang

yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi.’

Ayat diatas memberikan peringatan keras bagi para pelaku ekonomi
yang terlibat dalam praktik curang dalam penimbangan atau pengukuran
barang. Mereka diperingatkan bahwa tindakan mereka yang tidak jujur akan
mendatangkan celaka bagi mereka.

Berdasarkan uraian diatas peneliti terobsesi untuk melakukan sebuah
penelitian mendalam mengenai kenyataan fenomena yang terjadi. Maka
dengan ini peneliti tertarik menjadikan dalam sebuah skripsi dengan judul
“Analisis Praktik Penimbangan Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Di

Tinjau Dari Ekonomi Islam” (Studi Kasus di Jalan Poros Wahau KM

145).

® Kementerian Agama R1, AI-Qur ’an Dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 2015).



B. Penegasan Istilah

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik

yang dibahas, maka peneliti membatasi penelitian ini pada “Analisis Praktik
Penimbangan Hasil Perkebunan Kelapa Sawit Di Tinjau Dari Ekonomi
Islam” (Studi Kasus di Jalan Poros Wahau KM 145).

1. Praktik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), praktik adalah
penerapan nyata dari konsep yang didasarkan pada teori. Praktik
merupakan kegiatan yang melibatkan sikap yang dominan, namun sikap
tersebut belum tentu menghasilkan tindakan. Faktor-faktor pendukung
praktik ini mencakup fasilitas dan dukungan lainnya.”

Timbangan

Dalam Kamus Bahasa Arab, istilah untuk timbangan adalah wazn atau
mizan. Timbangan dijelaskan sebagai langkah pengukuran untuk
menentukan berat (ons, gram, kilogram) dari suatu beban pada barang
tertentu. Kegiatan menimbang merupakan bagian integral dari dunia

perniagaan dan perdagangan yang sering dilakukan oleh para pedagang.®

" Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.
221.
8 Shelvi Ana Mandasari, “Analisis Praktik Penimbangan Jual Beli Kelapa Sawit Ditinjau Dari

Perspektif Ekonomi Islam Pada Pt. Anugerah Langkat Makmur Besitang” (Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, 2022), h. 17.



3. Hasil Perkebunan
Hasil perkebunan mengacu pada produk-produk yang dihasilkan dari
kegiatan pertanian di lahan yang ditanami dengan tanaman-tanaman
tertentu seperti kelapa sawit, buah-buahan, dan lain sebagainya. Produk-
produk ini termasuk berbagai komoditas yang menjadi kontributor utama
dalam perekonomian suatu negara atau daerah. Selain menjadi sumber
pendapatan bagi para petani, hasil perkebunan juga merupakan bahan
baku utama bagi industri makanan, minuman, tekstil, kosmetik, dan
sektor-sektor lainnya. Tak hanya itu, hasil perkebunan juga memainkan
peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan hidup
sehari-hari bagi masyarakat umum. Dengan demikian, hasil perkebunan
memiliki dampak yang signifikan dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan sosial.®
4. Kelapa Sawit
Kelapa sawit adalah salah satu tanaman perkebunan yang memiliki
peran signifikan di Indonesia dan menjanjikan prospek pengembangan
yang positif. Komoditas kelapa sawit, baik dalam bentuk bahan mentah
maupun produk olahannya, menduduki peringkat ketiga sebagai
penyumbang terbesar devisan non-migas bagi negara setelah karet dan

kopi. Kelapa sawit dikenal sebagai sumber minyak nabati yang sangat

® Biro Administrasi Pimpinan Setda Prov. Kaltim, “Potensi Perkebunan, Pertanian, Dan
Peternakan,” Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, 2014.



berharga, dengan minyak yang dihasilkannya memiliki keunggulan seperti
kadar kolesterol yang rendah, bahkan bebas kolesterol.°
5. Ekonomi Islam

Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ilmu pengetahuan yang
memeriksa masalah-masalah ekonomi, serupa dengan konsep ekonomi
konvensional lainnya. Namun, dalam sistem ekonomi ini, nilai-nilai Islam
menjadi dasar dan landasan bagi setiap kegiatan ekonomi. Beberapa pakar
mendefinisikan Ekonomi Islam sebagai ilmu yang mempelajari perilaku
manusia dalam usaha memenuhi kebutuhan dengan sumber daya yang
terbatas, sesuai dengan kerangka syariah. Namun, definisi tersebut
memiliki kelemahan karena dapat menghasilkan konsep yang tidak
kompatibel dan bersifat non-universal. Definisi tersebut juga dapat
membuat seseorang terjebak dalam penilaian apriori, di mana suatu

keputusan dianggap benar atau salah tanpa pertimbangan yang cukup.!

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis menyampaikan Rumusan
Masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Praktik Penimbangan Hasil Perkebunan Kelapa Sawit di Jalan

Poros Wahau KM 145?

10 Elsa Ginting et al., “Analisis Perkembangan Produksi Penjualan Serta Penawaran Cpo Di Pt
Agricinal,” Jurnal Agrisep 13, no. 1 (2013): 41-50.

11 Muhammad Abdul Mannan, Teori Dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1997), h. 20-22.
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2. Apakah Praktik Penimbangan Hasil Perkebunan Kelapa Sawit di Jalan

Poros Wahau KM 145 Sudah Sesuai Dengan Ekonomi Islam?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk Mengetahui Praktik Penimbangan Hasil Perkebunan Kelapa
Sawit di Jalan Poros Wahau KM 145 RT/RW 012/004.

b. Untuk Mengetahui Praktik Penimbangan Hasil Perkebunan Kelapa
Sawit di Jalan Poros Wahau KM 145 RT/RW 012/004 Menurut
Ekonomi Islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1) Bagi peneliti, selain sebagai syarat kelulusan, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan
tentang penimbangan khususnya mengenai problematika praktik
penimbangan hasil perkebunan kelapa sawit menurut Ekonomi
Islam.

2) Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan refrensi untuk penelti selanjutnya.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi mahasiswa prodi Ekonomi Syariah, diharapkan menjadi salah

satu bacaan yang dapat memperluas khazanah keilmuan dan



2)

11

wawasan pengetahuan, khususnya dalam problematika praktik
penimbangan hasil perkebunan kelapa sawit ditinjau dari Ekonomi
Islam.

Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan informasi yang
positif khususnya para petani dan pengepul kelapa sawit di jalan

Poros Wahau KM 145 RT/RW 012/004.

E. Sistematika Penelitian

BAB |

BAB |1

BAB |11

PENDAHULUAN

Bab awal yang mana berkaitan pada Latar Belakang, Penegasan
Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta
Sistematika Penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab dua ini membahas pada Deskripsi Teori dan Telaah
Pustaka.

METODE PENELITIAN

Bab tiga yang menerangkan kedalam Metode Penelitian yang
digunakan pada analisis ini dengan Jenis dan Pendekatan
Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Data dan Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data, Uji Keabsahan Data serta

Teknik Analisa Data.



BAB IV

BAB V

12

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab yang berfokus pada hasil perolehan data, yang nantinya
dimasukkan pada pembahasan, yang menjabarkan terkait.
PENUTUP

Bab ini merupakan bab akhir yang berisikan kesimpulan dan

saran.



